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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang di dapat dalam Strategi Komunikasi Dakwah Guru Tahfidz 

Baitul Hamid Dalam Meningkatkan Rasa Cinta Santri Kepada Al-quran di Desa 

Parmompang sudah dikatakan baik karena dari hasil wawancara peneliti di Tahfidz 

Baitul HamidDesa Parmompang dapat diambil kesimpulan : 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi dakwah guru tahfidz 

dalam menumbuhkan rasa cinta santri terhadap Al-quran di Rumah Tahfidz Baitul 

Hamid, Desa Parmompang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

guru tahfidz menerapkan strategi komunikasi interpersonal dan dakwah yang 

meliputi pendekatan bi al-hikmah (kebijaksanaan), al-mau‟izhah (nasihat yang 

baik), dan al-mujadalah (dialog). Strategi ini disampaikan dengan cara yang lembut, 

personal, dan disesuaikan dengan kondisi psikologis serta kemampuan masing-

masing santri. 

2. Strategi tersebut berhasil meningkatkan semangat dan kedekatan emosional santri 

terhadap Al-quran. Para santri menjadi lebih rajin menghafal, merasa nyaman 

dengan proses pembelajaran, dan mulai mencintai Al-quran sebagai bagian dari 

hidup mereka. Perubahan sikap santri yang lebih religius dan semangat mereka 

dalam mengikuti kegiatan, termasuk prestasi dalam ajang MTQ tingkat kecamatan 

dan kabupaten. 

3. Hambatan utama yang dihadapi adalah perbedaan karakter santri yang menuntut 

pendekatan yang berbeda-beda, serta kurangnya dukungan dari orang tua yang 

membuat proses pembinaan tidak optimal di rumah. Guru tahfidz tetap berupaya 

maksimal dengan bersikap sabar dan membangun komunikasi yang baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan Strategi Komunikasi 

Dakwah Guru Tahfidz Baitul Hamid Dalam Meningkatkan Rasa Cinta Santri Kepada 

Al-quran di Desa Parmompang, penulis dapat memberikan bantuan pemikiran dengan 

menggemukakan beberapa saran. Adapun saran penulis sebagai berikut :  

1. Untuk pembina tahfidz, Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

lembaga pendidikan tahfidz lain dalam menerapkan strategi dakwah yang efektif 

untuk menumbuhkan cinta Al-quran sejak usia dini  

2. Kepada para guru, guru terus memperkuat komunikasi dengan santri dan wali santri, 

serta agar orang tua memberikan dukungan lebih di rumah. 

3. Kepada santri dapat mengembangkan dan membentuk keperibadian yang baik agar 

giat mencintai  untuk mencapai cita-cita dimasa yang mendatang sebagai hafidz 

hafidzoh. 
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Lampiran I 

 

DAFTAR WAWANCARA 

Daftar wawancara dengan pimpinan tahfidz Baitul Hamid di Desa Parmompang: 

1. Dimana dibangun rumah tahfidz Baitul Hamid ini? 

2. Apa motivasi ibu untuk membangun rumah tahfidz Baitul Hamid ini? 

3. Bagaimana strategi yang di terapkan masih dipertahnkan sampai saat ini? 

4. Bagaimana perkembangan rumah tahfidz Baitul Hamid saat ini? 

5. Apa kendala/hambatan dari strategi yang diterapkan rumah tahfidz Baitul Hamid? 

6. Apa solusi untuk mengatasi hambatan tersebut? 

 

Daftar wawancara dengan guru tahfidz Baitul Hamid di Desa Parmompang: 

1. Bagaimana pendekatan guru tahfidz kepada santri Baitul Hamid meningkatkan rasa 

cinta terhadap Al-quran? 

2. Seperti apa komunikasi interpersonal yang diterapkan guru tahfidz Baitul Hamid? 

3. Apa hambatan yang sering dialami oleh guru tahfidz dalam menerapkan 

interpersonal kepada santri ? 

4. Bagimana respont santri biasanya ketika guru tahfidz menggunakan komunikasi 

iterpersonal? 

5. Apa upaya guru tahfidz dalam mengatasi hambatan tersebut? 

 

Daftar wawancara dengan santri tahfidz Baitul Hamid di Desa Parmompang: 

7. Apakah kamu suka belajar tahfidz di rumah tahfidz Baitul Hamid? 

8. Kamu suka menghafal Al-quran? 

9. Bagiman guru tahfidz dalam mengajarkan Al-quran? 

10. Apakah guru pernah marah? 

11. Kenapa kamu mencintai Al-quran? 
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Lampitan II 

HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara dengan pimpinan tahfidz Baitul Hamid (Hasibah Lubis) di Desa 

Parmompang sebagai berikut: 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Dimana dibangun rumah tahfidz 

Baitul Hamid ini? 

Di desa Parmompang, Kec. Payabungan 

Timur, Kab. Mandailing Natal 

2 Apa nasihat yang diberikan kepada 

santri untuk selalu mencintai Al-

quran? 

 

Nasihat yang kami berikan selalu 

menekankan pentingnya Al-quran 

sebagai sumber petunjuk. Kami 

sampaikan dengan bahasa yang lembut 

agar santri merasa terinspirasi dan 

bukan tertekan.” 

3 Bagaimana strategi yang di 

terapkan masih dipertahnkan 

sampai saat ini? 

“Kami menggunakan strategi 

komunikasi interpersonal dalam 

membimbing santri. Kami tidak hanya 

mengajarkan hafalan, tapi juga 

membangun hubungan yang dekat 

secara emosional. Komunikasi 

interpersonal yang kami gunakan bisa 

lebih memahami kondisi setiap anak, 

sehingga mereka merasa dihargai dan 

termotivasi untuk mencintai Alquran. 

Strategi ini lah yang masih 

dipertahankan oleh guru tahfiz Baitul 

Hamid.” (Hasibah Lubis, 2025). 

4 Bagaimana perkembangan rumah 

tahfidz Baitul Hamid saat ini? 

Terlampir dalam gambaran umum 

tahfidz baitul hamid pin A bab IV  

5 Apa kendala/hambatan dari strategi 

yang diterapkan rumah tahfidz 

Baitul Hamid? 

Ada anak yang baru masuk sudah hafal 

cepat, tapi ada juga yang masih terbata-

bata setelah berminggu-minggu. Kalau 

kita paksa, nanti dia makin minder. Jadi 

harus sabar sekali menghadapi karakter 

seperti ini. Kalau anaknya pendiam, 
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kadang dia diam saja saat ditegur. 

Bukan karena tidak menghormati, tapi 

dia memang takut salah. Kalau tidak 

hati-hati, mereka bisa merasa dikucilkan 

dan tidak nyaman belajar 

6 Apa solusi untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Terus melakukan pendekatan 

kimuniskasi dan memberikan motivasi 

terhadap santri. 

 

Hasil wawancara dengan Guru tahfidz Baitul Hamid (Diah Lubis) di Desa 

Parmompang sebagi berikut: 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana pendekatan guru tahfidz 

kepada santri Baitul Hamid 

meningkatkan rasa cinta terhadap 

Al-quran? 

 

Biasanya guru tahfidz menggunakan 

pendekatan lewat kontak mata, sapaan 

dan pujian seperti: “MasyaAllah, kamu 

sudah hafal 5 ayat, hebat.” Kalimat ini 

efektif meningkatkan motivasi santri. 

Pendekatan personal berbasis karakter 

seperti dilakukan kepada santri yang 

pemalu tidak dipaksa untuk mengulang 

hafalan di depan umum, tetapi diberi 

kesempatan secara pribadi di awal 

waktu.  

2 Bagaimana pendekatan guru tahfidz 

kepada santri dalam meningkatkan 

rasa cinta terhadap Al-quran? 

Saya sering bilang ke santri, „Nanti di 

hari kiamat, Al-quran akan datang 

sebagai penolong. Kalau kalian rajin 

menjaganya sekarang, ia akan menjaga 

kalian nanti.‟ Biasanya mereka 

langsung tertunduk dan diam. Itu lebih 

menyentuh daripada sekadar menyuruh 

mereka hafal halaman demi 

halaman.”(Diah, 2025). 

3 “Bagaimana respon santri biasanya 

ketika guru tahfidz menerapkan 

komunikasi intepersonal? 

 

Dengan pendekatan yang bijaksana, 

santri tidak merasa tertekan sehingga 

motivasi mereka tetap terjaga dan rasa 

cinta kepada Al-quran tumbuh dengan 

sendirinya.” 

4 “Bagaimana strategi guru untuk Saya rutin mengajak santri berdiskusi 
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mengajak santri lebih mencintai Al-

quran? 

 

agar mereka lebih paham dan merasa 

memiliki Al-quran, bukan hanya 

hafalan kosong. Dialog membuka ruang 

bagi santri untuk menyampaikan 

kesulitan dan keingintahuan mereka, 

sehingga kami bisa membimbing secara 

tepat 

5 Prestasi apa saja yang sudah di 

proleh oleh tahfidz baitul Hamid? 

Alhamdulillah, tahun lalu ada dua santri 

kami yang masuk final MTQ tingkat 

kabupaten. Itu pencapaian luar biasa 

bagi kami sebagai rumah tahfidz kecil 

di desa.” 

6 Apa hambatan yang sering dialami 

oleh guru tahfidz dalam 

menerapkan interpersonal kepada 

santri? 

“Banyak anak-anak yang kalau sudah 

pulang ke rumah, mereka tidak buka 

mushaf lagi. Bahkan ada yang bilang, 

orang tuanya melarang ngaji dulu 

karena disuruh bantu di ladang atau 

warung. Kami sudah sering undang wali 

santri untuk pengajian atau pertemuan 

wali, tapi tidak semua hadir. Padahal 

komunikasi dengan orang tua itu 

penting agar anak-anak ini punya 

semangat ganda, dari guru dan keluarga. 

Beberapa santri merasa tertekan atau 

tidak dimengerti oleh lingkungan 

keluarganya yang tidak memahami 

pentingnya kedekatan dengan Al-quran. 

Minimnya dukungan ini tidak hanya 

memengaruhi kecepatan hafalan, tetapi 

juga menurunkan kualitas hubungan 

emosional santri dengan Al-quran, 

karena tidak ada suasana yang 

mendukung untuk membangun 

hubungan spiritual di luar rumah tahfidz 
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Hasil wawancara dengan Guru tahfidz Baitul Hamid Mutiah Lubis di Desa 

Parmompang sebagi berikut: 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana pendekatan guru tahfidz 

kepada santri dalam meningkatkan 

rasa cinta terhadap Al-quran? 

Saya sering bilang ke santri, „Nanti di 

hari kiamat, Al-quran akan datang 

sebagai penolong. Kalau kalian rajin 

menjaganya sekarang, ia akan menjaga 

kalian nanti.‟ Biasanya mereka 

langsung tertunduk dan diam. Itu lebih 

menyentuh daripada sekadar menyuruh 

mereka hafal halaman demi 

halaman.”(Diah, 2025). 

2 Bagaimana motivasi guru tahfidz 

supaya santri mencintai Al-quran? 

Saya selalu menyisipkan pesan moral 

dan motivasi dalam setiap pengajaran, 

supaya santri bisa merasakan manfaat 

langsung dari Al-quran dalam 

kehidupannya. 

3 Bagaimana perkembangan santri 

setelah guru tahfidz memberikan 

motivasi untuk mencintai Al-

quran?” 

 

“Dulu ada beberapa santri yang hanya 

datang karena disuruh orang tua. Tapi 

sekarang, mereka malah datang lebih 

awal dari jadwal dan bertanya sendiri 

kapan bisa setor hafalan. Itu tanda 

mereka mulai mencintai proses ini.” 

 

4 Apa hambatan uyang sering dialami 

oleh guru tahfidz dalam 

menerapkan interpersonal kepada 

santri ?” 

Kalau anak-anak yang malu, saya 

panggil duluan sebelum ramai. Jadi dia 

tidak grogi. Kalau sudah berani, baru 

saya arahkan ke kelompok.” (Diah 

Lubis, 2025). 
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Hasil wawancara dengan santri tahfidz Baitul Hamid Sofa di Desa Parmompang 

sebagi berikut: 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Kamu suka menghafal Al-quran Ya, Saya suka karena saat menghafal 

ustadzah selalu sabar dan memberikan 

semangat seperti bilang: ayo ulangi 

pelan-pelan. Jadi saya tidak takut lagi.” 

(Sofa, 2025). 

2 Bagaimana guru tahfidz dalam 

mengajarkan tahfidz? 

Dulu saya hafal karena disuruh. Tapi 

setelah sering dengar Ustadz bilang Al-

quran itu sahabat kita di akhirat, saya 

jadi mikir sendiri, saya mau terus 

bersahabat sama Al-quran, bukan 

karena siapa-siapa.” (Sofa, 2025) 

 

3 Apa yang kamu suka dari cara 

mengajar guru tahfidz? 

“Waktu saya malas hafalan, Ustadzah 

cerita tentang anak kecil yang bisa hafal 

Qur‟an karena dia terus sabar walaupun 

sering salah. Itu bikin saya semangat 

lagi. Ustadzah juga suka mendoakan 

saya. Saya merasa dihargai dan ingin 

membalas doa itu dengan semangat 

hafalan.” (Sofa, 2025). 

 

4 Apa nasihat guru yang membuat 

kamu termotivasi? 

Nasihat dari ustazah membuat saya 

lebih mengerti bahwa Al-quran bukan 

hanya hafalan, tapi pedoman hidup 

yang harus saya cintai dan amalkan. 

Dengan nasihat yang baik, saya jadi 

merasa Al-quran itu penting dan ingin 

terus belajar dan menghafal. 

5 Apa media yang kamu suka saat 

menghafal Al-quran?” 

 

Saya suka murottal yang diputar 

ustazah. Suaranya bikin hati adem, terus 

saya jadi semangat ngaji juga. Poster-

poster yang ada di tembok itu sering 

saya baca. Ada tulisan: „Jangan 

tinggalkan Al-quran kalau mau hatimu 

terang‟. Itu bikin saya mikir dan makin 

sayang sama Al-quran.” 
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6 Kenapa kamu mencintai Al-quran? Kalau saya sehari nggak ngaji, rasanya 

ada yang kurang. Kayak ada yang 

hilang. Saya jadi suka baca walaupun 

cuma beberapa ayat di rumah. 

 

Hasil wawancara dengan santri tahfidz Baitul Hamid Intan di Desa Parmompang 

sebagi berikut: 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah guru tahfidz pernah marah? Saya jadi tidak merasa beban saat 

menghafal karena ustazah selalu bicara 

dengan cara yang lembut dan 

memotivasi 

2 Apakah ada perubahan yang kamu 

dapat setelah bergabung di rumah 

tahfidz Baitul Hamid? 

Saya sekarang terbiasa bangun lebih 

awal untuk murajaah. Kalau nggak 

ulang hafalan, saya takut lupa. Saya 

ingin hafal dengan baik 

 

Hasil wawancara dengan santri tahfidz Baitul Hamid Kamil di Desa Parmompang 

sebagi berikut: 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah guru pernah marah?” 

 

Kalau setoran, ustazah nggak pernah 

marah kalau salah. Itu bikin saya berani 

dan makin rajin. Walaupun sedikit-

sedikit, saya jadi cinta ngaji. 

2 Apakah ada perubahan yang kamu 

dapat setelah bergabung di rumah 

tahfidz Baitul Hamid? 

Saya sekarang lebih sabar, lebih suka 

diam kalau sedang marah. Saya jadi 

ingat ayat-ayat yang bilang kita harus 

sabar dan jaga lisan 
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Hasil wawancara dengan santri tahfidz Baitul Hamid Niswah di Desa 

Parmompang sebagi berikut: 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah yang membuat kamu 

semangat saat menghafal Al-quran? 

Ketika ustazah memberi dorongan 

dengan cara yang baik, saya merasa 

dihargai dan tidak takut untuk mencoba. 

Hal itu membuat saya makin semangat 

menghafal.” 
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Lampiran III 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Observasi Awal Tahfidz Baitul Hamid di Desa Parmompang pada tanggal 3 

Januari 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Observasi Awal Tahfidz Baitul Hamid di Desa Parmompang pada tanggal 3 

Januari 2025. 
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Gambar 3: Pondok  Tahfidz Baitul Hamid di Desa Parmompang pada tanggal 3 Januari 

2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Wawancara dengan ustadzah Hasibah Lubis di Tahfidz Baitul Hamid di 

Desa Parmompang pada tanggal 15 Mei 2025 
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Gambar 4: Wawancara dengan ustadzah Mutiah Lubis di Tahfidz Baitul Hamid di Desa 

Parmompang pada tanggal 15 Mei 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Wawancara Santri di Tahfidz Baitul Hamid di Desa Parmompang pada 

tanggal 16 Mei 2025 
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Gambar 5: Photo bersama dengan ustadzah, santri di Tahfidz Baitul Hamid di Desa 

Parmompang pada tanggal 20 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Photo Santri Tahfidz Baitul Hamid di Desa Parmompang pada tanggal 25 

Juni 2025 
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Gambar 6: Photo Santri Tahfidz Baitul  Gambar 7: Photo bersama salah 

satu  

 Hamid santri Linda      santi Baitul Hamid Intan tanggal 11  

 pada tanggal 11 Juni 2025    Juli 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Photo Santri Tahfidz Baitul Hamid di Desa Parmompang pada tanggal 11 

Juni 2025 
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Lampiran IV 

SK PEMBIMBING 
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SURAT IZIN PENELITIAN
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BALASAN PENELITIAN 
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